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Absract: 

The Qur'an as a guide of life for Muslims and Muslims in which the contents consist of three 

components, the first contains aqidah (Tawheed), the second contains Amr (command) and 

nahy (ban) and the third contains history. Aqeedah (Tawheed) as an order to bring God out 

of equality with His creatures both in terms of substance, nature, asthma and affial. Amr is a 

form of command in the Qur'an that means God's demand to a believer who is baligh to 

execute it. And sighat amr in the Qur'an varies for example using faradla sentence or kutiba, 

or mention that the act is forbidden by God. In the Qur'an, Uslub (style of language) in 

banning also vary, such as using Mudlari fi'il, accompanied by La nahiyah, using naha, 

haram, unlawful or calling that deed is a sin, or that act Is bad and evil  

Abstrak: 

Al-Qur’an sebagai pedoman hidup bagi kaum muslimin dan muslimat di mana isinya terdiri 

dari tiga komponen, yaitu pertama mengandung aqidah (Tauhid), kedua mengandung Amr 

(perintah) dan nahy (larangan) dan ketiga mengandung sejarah. Aqidah (Tauhid) sebagai 

perintah untuk mengesakan Allah dari kesamaan dengan makhluk-Nya baik dari segi zat, 

sifat, asma dan afial-Nya. Amr adalah suatu bentuk perintah di dalam al-Qur’an yang 

bermakna tuntutan Allah kepada orang yang beriman yang sudah baligh untuk 

melaksanakannya. Dan sighat amr dalam al-Qur’an bermacam-macam misalnya 

menggunakan kalimat faradla atau kutiba, atau menyebutkan bahwa perbuatan yang dilarang 

oleh Allah. Dalam al-Qur’an, Uslub (gaya bahasa) dalam melarang juga bermacam-macam, 

seperti menggunakan fi’il Mudlari’, yang disertai La nahiyah, menggunakan naha, haram, 

tidak halal atau menyebut bahwa perbuatan itu adalah dosa, atau perbuatan itu adalah buruk 

dan jahat 

Kata Kunci: Kaidah-Kaidah Tafsir, Amr (Perintah), Nahy (Larangan), Al-Qur’an. 
 

I. PENDAHULUAN 

Al-Qur'an yang diturunkan dari Allah 

danditerima oleh Nabi Muhammad saw., 

adalah pedoman bagi umat manusia agar 

dapat menjalani kehidupan sesuai dengan 

petunjuk-Nya. Apabila AI-Qur'an difungsi-

kan sebagai pedoman hidup di dunia dan 

pedoman untuk mencapai keselamatan di 

akhirat kelak,maka dia harus dibaca dan 

difahami apa perintah dan apa larangan 

yang terdapat di dalamnya, Pada masa Nabi 

Muhammad saw. masih hidup, umat Islam 

tidak terlalu sulituntuk. Mengetahui mana 

perintah danmana larangan didalam al-

Qur'an. 

Setelah agama Islam memasuki 

wilayah yangbukan wilayah Arab,maka 

umat Islampun mulai menggunakan ilmu-

ilmu bantu seperti kaidah-kaidah bahasa 

Arab dan kaidah-kaidah tafsir untuk 

memahami hukum-hukum dalam ayat al-

Qur'an seperti ayat yang mengandung amr
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(perintah) dan ayat yang mengandung nahy 

(larangan). 

Jurnal iniakan membahas bentuk-

bentukdanushlub (gaya bahasa) yang 

digunakan al-Qur'an untuk menunjukkan 

shighat amr dan nahy. 

I. PEMBAHASAN 

A. Amr (perintah) 

1. Ta'rifat amr 

Amr adalah suatu lafaz yang 

digunakan oleh orang yang lebihtinggi 

kedudukannya untuk menuntut kepada 

orang yang  lebihrendah derajatnyaagar 

melakukan suatuperbuatan”.1 

Menurut Abu Zahrah, “amr adalah 

perintah dari pihak yang lebih tinggi 

tingkatannya, kepada pihakyang lebih 

rendah. Dalam bahasa Arab, bentuk amr 

adalah dengan menggunakan shighat if'al 

yang berarti kerjakan dan litaf'al yang 

berartihendaklahengkaukerjakan.2 

2. Bentuk-bentuk lafaz yang mengan-

dung amr 

1) Menggunakan shighat amr 

2) Menggunakan shighat mudlari’ yang 

dimasuki lam amr 

3) Menggunakan jumlah khabariyah 

(kalimat berita) yang dimaksudkan 

sebagai kalimat yang mengandung 

tuntutan (amr).3 

Sebagai contoh penggunanya: 

 Menggunakan sighat amr, seperti 

firman Allah (Q.s. Al-baqarah: 43) 

               

     

Terjemahnya” 

 Dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah 

zakat dan ruku'lah beserta orang-

orang yang ruku', yang dimaksud 

ialah: shalat berjama'ah dan dapat 

                                                           
1 Abdul Karim Zaidan, Al-Wajiz fi Ushul al-

Fiqh, (Beirut Libanon: Muassasah al-Risalah, 1421 

H / 2000 M), h. 292. 
2Muhammad Abu zahrah, Ushul al-Fiqh, 

(Kairo: Dar al-Fikr al-Arabay, 1377 H / 1958 M), h. 

139. 
3Abdul Karim Zaidan. Loc. Cit. 

pula diartikan: tunduklah kepada 

perintah-perintah Allah bersama-sama 

orang-orang yang tunduk. 

Lafaz aqimu, atu dan irka’u adalah 

bentuk amr yang berarti mengandung 

perintah. “Dua kewajiban pokok itu 

merupakan pertanda hubungan har-

monis, shalat untuk hubungan baik 

dengan Allah Swt. Dan zakat pertanda 

hubungan harmonis dengan sesama 

manusia, keduanya ditekankan. Sedang 

kewajiban lainnya dicakup oleh penutup 

ayat ini, yaitu ruku'lah bersama orang-

orang yang ruku'; dalam-arti tunduk dan 

taatlah pada ketentuan-ketentuan Allah 

sebagaimana dan bersama orang-orang 

yang taat dan tunduk.4 

Demikian pula ayat (QS. al-Maidah: 

1): 

                

             

               

         

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, 

penuhilah aqad-aqad itu dihalalkan 

bagimu binatang ternak, kecuali yang 

akan dibacakan kepadamu. (yang 

demikian itu) dengan tidak meng-

halalkan berburu ketika kamu sedang 

mengerjakan haji. Sesungguhnya 

Allah menetapkan hukum-hukum 

menurut yang dikehendaki-Nya. 

Demikian pula (Q.S Al-an’am:152) 

               

Terjemahnya: 

…dan sempurnakanlah takaran dan 

timbangan dengan adil...  

Menggunakan shighat mudlari’ yang 

dimasuki lam amr, misalnya firman 

Allah (Q.S. Al-Imran: 104) 

                                                           
4M. Quraisih Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, 

Kesan dan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: lentera 

Hati, 2000), h. 171, Volume 1. 
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           

                

          

Terjemahnya: 

Dan hendaklah ada di antara kamu 

segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada 

yang ma'ruf dan mencegah dari yang 

munkar; merekalah orang-orang yang 

beruntung. Ma'ruf: segala perbuatan 

yang mendekatkan kita kepada Allah; 

sedangkan munkar ialah segala 

perbuatan yang menjauhkan kita dari 

pada-Nya. 

Lafaz waltakun adalah fi'il mudlzri' 

yang dimasuki waw al-athaf dan lama l - 

amr. Sebelum dimasuki oleh lamamr, 

fi'il mudlari' itu berbunyi takunu,t etapi 

karena lamamr itu menjazm fi'il 

mudlari', makaia dijazmkan dan tanda 

jazmnya adalah sukun. 

 Jumlah khabariyah (kalimat berita) 

yang diartika jumlah insyaiyah 

(kalimat yang mengandung tututan), 

seperti firman Allah (Q.S. al-Baqarah: 

228): 

          

               

               

              

             

              

      

Terjemahnya: 

Wanita-wanita yang ditalak handak-

lah menahan diri (menunggu) tiga kali 

quru'. tidak boleh mereka menyem-

bunyikan apa yang diciptakan Allah 

dalam rahimnya, jika mereka beriman 

kepada Allah dan hari akhirat. dan 

suami-suaminya berhak merujukinya 

dalam masa menanti itu, jika mereka 

(para suami) menghendaki ishlah. dan 

para wanita mempunyai hak yang 

seimbang dengan kewajibannya men-

rut cara yang ma'ruf. akan tetapi para 

suami, mempunyai satu ting-katan 

kelebihan daripada isterinya. dan 

Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana. 

3. Uslub (gaya bahasa) yang diguna-

kan al-Qur’an dalam menunjukkan 

amr 

 Selainbentuk yang disebutkandi 

atas,al-Qur'an juga menggunkan uslub 

(gayababasa) tertentu untuk menunjuk-

kan bahwa hal itu adalah amr (perintah). 

“Al-Qur'an daIam menuntut untuk 

mengerjakan suatuperintah, mengguna-

kan beberapa macam uslub”5, seperti 

yang dikemukakan berikutini: 

1) Menyuruh dengan jelas dengan 

menggunakan perkataan yang ber-

suku kata amara seperti (Q.S Al-an 

Nahl: 90): 

         

            

             

      

Terjemahnya: 

Sesungguhnya Allah menyuruh 

(kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi kepada kaum 

kerabat, dan Allah melarang dari 

perbuatan keji, kemungkaran dan 

permusuhan. dia memberi pengaja-

ran kepadamu agar kamu dapat 

mengambil pelajaran. 

2) Menerangkanbahwaperbuatanitudifa

rdhukandenganmenggunakanlafaz 

yangbersukukatafaradha,sepertifirm

anAllah (Q.S At-tahriim: 2) 

                                                           
5Lihat Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah dan 

pengantar Ilmu Al-Qur’an / Tafsir, (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1974), h. 161-162. Lihat juga Mukhtar 

yahya, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Fiqh Isam, 

(Bandung: Al-Ma’arif, 1986), h.193-194  
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             

                 

Terjemahnya: 

Sesungguhnya Allah Telah mewa-

jibkan kepadamu sekalian membe-

baskan diri dari sumpahmu dan 

Allah adalah Pelindungmu dan dia 

Maha mengetahui lagi Maha Bijak-

sana. 

3) Membetitakan suatu perintah dengan 

menggunakan perkataan yang 

bersuku  kata kutaba, seperti firman 

Allah (Q.S Al-Baqarah: 178): 

          

                 

              

            

            

          

           

   

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, 

diwajibkan atas kamu qishaash 

berkenaan dengan orang-orang yang 

dibunuh; orang merdeka dengan 

orang merdeka, hamba dengan 

hamba, dan wanita dengan wanita. 

Maka barangsiapa yang mendapat 

suatu pema'afan dari saudaranya, 

hendaklah (yang mema'afkan) 

mengikuti dengan cara yang baik, 

dan hendaklah (yang diberi ma'af) 

membayar (diat) kepada yang 

memberi ma'af dengan cara yang 

baik (pula). yang demikian itu 

adalah suatu keringanan dari Tuhan 

kamu dan suatu rahmat. barangsiapa 

yang melampaui batas sesudah itu, 

Maka baginya siksa yang sangat 

pedih 

3) Memberitahukan bahwa perbuatan 

itu harus dilakukan oleh manusia 

terhadap orang-orang, seperti firman 

Allah (Q.S Al-Imran: 97):  

             

             

           

Terjemahnya: 

…mengerjakan haji adalah kewaji-

ban manusia terhadap Allah, yaitu 

(bagi) orang yang sanggup meng-

adakan perjalanan ke Baitullah. 

barangsiapa mengingkari (kewaji-

ban haji), Maka Sesungguhnya 

Allah Maha Kaya (Tidak memer-

lukan sesuatu) dari semesta alam. 

5) Memberitahukan bahwa pekerjaan 

itu adalah tuntutan terhadap orang 

tertentu, seperti firman Allah (Q.S 

Al-baqarah: 228): 

          

                   

      

Terjemahnya: 

Wanita-wanita yang ditalak handak-

lah menahan diri (menunggu) tiga kali 

quru'. tidak boleh mereka menyem-

bunyikan apa yang diciptakan Allah 

dalam rahimnya. 

6) Menyebut suatu perbuatan mulia bagi 

orang yang memberikan kelapangan 

bagi orang yang mengalami kesusa-

han, firman Allah (Q.S Al-Baqarah: 

280): 

          

            

   

Terjemahnya: 

Dan jika (orang yang berhutang itu) 

dalam kesukaran, Maka berilah 

tangguh sampai dia ber-kelapangan. 

dan menyedekah-kan (sebagian atau
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semua utang) itu, lebih baik bagimu, 

jika kamu Mengetahui. 

7) Menyebut perbuatan itu sebagai suatu 

kebajikan (khair), firman Allah (Q.S 

Al-baqarah: 220) 

             

               

          

              

          

Terjemahnya: 

Tentang dunia dan akhirat. dan 

mereka bertanya kepadamu tentang 

anak yatim, katakalah: "Mengurus 

urusan mereka secara patut adalah 

baik, dan jika kamu bergaul dengan 

mereka, Maka mereka adalah 

saudaramu; dan Allah mengetahui 

siapa yang membuat kerusakan dari 

yang mengadakan perbaikan. dan 

Jikalau Allah menghendaki, niscaya 

dia dapat mendatangkan kesulitan 

kepadamu. Sesungguhnya Allah 

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

8) Menerangkan perbuatan itu dengan 

janji yang baik, seperti firman Allah 

(Q.S Al-Baqarah: 245): 

          

           

             

    

Terjemahnya: 

Siapakah yang mau memberi 

pinjaman kepada Allah, pinjaman 

yang baik (menafkahkan har-tanya 

di jalan Allah), Maka Allah akan 

meperlipat gandakan pem-bayaran 

kepadanya dengan lipat ganda yang 

banyak. dan Allah menyempitkan 

dan melapangkan (rezki) dan 

kepada-Nyalah kamu dikembalikan. 

9) Menerangkan bahwa perbuatan itu 

merupakan bakti kepada Allah, 

seperti firman Allah (Q.S Al-Imran: 

92): 

             

          

      

Terjemahnya: 

Kamu sekali-kali tidak sampai 

kepada kebajikan (yang sem-purna), 

sebelum kamu menafkah-kan seba-

hagian harta yang kamu cintai. dan 

apa saja yang kamu nafkahkan 

Maka Sesungguhnya Allah menge-

tahuinya. 

4. Hukum yang terkandung dalam 

sighat amr 

“Jumhur ulama berpendapat bahwa 

lafaz amr itu diciptakan untuk memberi 

pengertian wajib, selama lafaz arm itu 

tetap di dalam kemutlaqannya ia selalu 

menunjukkan kepada arti yang hakiki, 

yakni wajib dan tidak akan dialihkan 

kepada arti lain, jika tidak ada qarinah 

yang mengalihkannya”6 
Alasan yang dikemukakan oleh para 

ulama adalah: 

1. Perintah Allah untuk bersujud kepada 

Nabi Adam, seperti disebut-kan 

dalam Q.S al-Baqarah 2: 34. Sifat 

perintah dalam ayat tersebut adalah 

menunjukkan wajib. Sebab  kalau 

tidak demikian tentulah iblis tidak 

mencela iblis yang tidak mau sujud 

mengikuti perintah Allah. 

2. Allah mengancam orang yang 

menyalahi perintah Rasul-Nya 

dengan menimpakan cobaan atau 

siksa yang pedih kepada mereka, 

seperti firman Allah dalam Q.S an-

Nur   24:63. 

3. Allah mencela orang mukmin yang 

diperintahkan shalat sedang mereka 

tidak mengerjakannya, firman Allah 

dalam Q.S al-Mursalat77:48.7 

Atas dasar itulah, maka jumhur 

ulama menetapkan kaidah: 

                                                           
6Muhammad Abu Zahrah, Op.cit.,h.139 
7Ibid, h.139 
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 الا صل فى الاى الامر للو جو ب
Hukum wajib ini ditetapkan pada 

bentuk shiqhat amr jika tidak ada suatu 

qarinah yang dapat mengalihkan lafaz itu 

kepada arti lain. Sebagai contoh lafa 

zamr yang mengandung arti wajib 

sebagaimana ayat yang dikemukakan di 

atas dalam QS al-Baqarah  2:43, Q.S al-

Maidah 5:1, QS al-An'am 6:152, dalam 

perintah shalat dan zakat, dalam 

menepati janji, menepati timbangan dan 

sebagainya, demikian pula bentuk lafaz 

yang mengandung pengertian amr. 

Namun apabila ada qarinah (petunjuk) 

yang mengalihkannya, maka ayat itu 

diartikan kepada arti lain yang dikehen-

daki oleh qarinah tersebut. 

Menurut Imam Syafi'i dan kebanya-

kan fuqaha dan kebanyakan mutakalli-

min menetapkan bahwa apabila amr itu 

datang sesudah larangan maka ia 

memberi faidah kepada ibahah. Sebagai 

contoh: perintah untuk berburu sesudah 

larangan dalam QS al-Maidah:  2 demi-

kian pula dalam perintah mencari rezeki 

sesudah larangan berjual beli dalam QS 

al-Jum'ah:10, bukanla hmerupakan 

perintah wajib tapi hanya ibahah.8 

“Bentuk amr menurut bahasa tidak 

menunjukkan kepada lebih banyak dari 

pada permintaan, juga tidak menunjuk-

kan kepada permintaan mengulangi atau 

mengerjakan dengan segera perbuatan 

tersebut, karena yang dimaksudoleh 

yang memerintahkan, adalah tercapainya 

hal yang diperintahkan, jika disana ada 

qarinah yang menunjukkan kewajiban  

mengulang  atau melaksanakan dengan 

segera, maka pengertianitu diambil dari 

qarinah tersebut”.9 

Al-Imam ibn Al-Subky mengemu-

kakan arti dari shighat amr sebanyak 26 

arti yaitu: 

                                                           
8 Abdul Karim Zaidan, Op.Cit.,h.295. 
9Abdul Wahab Khallafah, ‘Ilmu Ushul al-Fiqh 

wa Khulashatuh Tarikh al-Tasyri’ al-Islamy, (Kairo: 

1361 H/ 1942 M), h.195 

1) (Q.S Al-baqarah : 43)  

             

     

Terjemahnya: 

 Dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah 

zakat dan ruku'lah beserta orang-

orang yang ruku'. 

2) (Q.S An-Nur : 33) 

         

           

             

             

           

            

                 

            

Terjemahnya: 

Dan orang-orang yang tidak mampu 

kawin hendaklah menjaga kesucian 

(diri)nya, sehingga Allah memampu-

kan mereka dengan karunia-Nya. dan 

budak-budak yang kamu miliki yang 

memginginkan perjanjian, hendaklah 

kamu buat perjanjian dengan mereka, 

jika kamu mengetahui ada kebaikan 

pada mereka, dan berikanlah kepada 

mereka sebahagian dari harta Allah 

yang dikaruniakan-Nya kepadamu. 

dan janganlah kamu paksa budak-

budak wanitamu untuk melakukan 

pelacuran, sedang mereka sendiri 

mengingini kesucian, Karena kamu 

hendak mencari keuntungan duniawi. 

dan barangsiapa yang memaksa 

mereka, Maka Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang (kepada mereka) sesudah 

mereka dipaksa itu. 
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3) (Q.S Al-Baqarah: 282) 

            

             

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, 

apabila kamu bermu'amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu menu-

liskannya.  

4) (Q.S Taha : 81) 

             

              

         

Terjemahnya: 

Makanlah di antara rezki yang baik 

yang Telah kami berikan kepadamu, 

dan janganlah melampaui batas 

padanya, yang menyebabkan kemur-

kaan-Ku menimpamu. dan barang-

siapa ditimpa oleh kemurkaan-Ku, 

Maka Sesungguhnya binasalah ia. 

5) (Q.S Al-hijr: 46) 

        

Terjemahnya: 

(Dikatakan kepada mereka): 

"Masuklah ke dalamnya dengan 

sejahtera lagi aman" 

6) (Q.S al-fushshilat : 40) 

         

               

                 

          

Terjemahnya: 

Sesungguhnya orang-orang yang 

mengingkari ayat-ayat kami, mereka 

tidak tersembunyi dari kami. Maka 

apakah orang-orang yang dilempar-

kan ke dalam neraka lebih baik, 

ataukah orang-orang yang datang 

dengan aman sentosa pada hari 

kiamat? perbuatlah apa yang kamu 

kehendaki; Sesungguhnya dia Maha 

melihat apa yang kamu kerjakan. 

7) (Q.S Al-baqarah : 65) 

        

Terjemahnya: 

lalu kami berfirman kepada mereka: 

"Jadilah kamu kera yang hina". 

8) (Q.s al-baqarah : 23) 

              

          

Terjemahnya: 

Buatlah satu surat (saja) yang semisal 

Al Quran itu dan ajaklah penolong-

penolongmu selain Allah, jika kamu 

orang-orang yang benar. 

B. Nahl (larangan) 

1. Ta’rif Nahy 

Nahy adalah tuntutan untuk mening-

galkan suatu perbuatan yang dilarang. 

Al- Qur'an menjelaskan tentang kewaji-

ban meninggalkan larangan (nahy) 

dalam firman Allah (Q.s al-hasyr: 7) 

                

       

Terjemahnya: 

apa yang diberikan Rasul kepadamu, 

Maka terimalah. dan apa yang dila-

rangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. 

dan bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah amat keras 

hukumannya. 

Nahy merupakan larangan, baik 

yang harus ditinggalkan yang disebut 

haram, atau  yang sebaiknya ditinggal-

kan yang disebut makruh. Yang menen-

tukan apakah nahi tersebut   menun-

jukkan hukum haram atau makruh sesuai 

dengan yang dikehendaki syara' adalah 

qarinah-qarinah yang menjelaskan-

nya”.10

                                                           
10Ibid., h. 143 
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2). Bentuk-bentuk siqhat anhy: 

Abdul Karim Zaidan mengemuka-

kan 2 macam bentuk shiqhat nahy11 

a). Menggunakan  fi'il  mudlari'  yang 

disertai la  nahiyah, sebagirnana 

firmanAllah (Q.S Al-Baqarah : 221) 

            

           

        

             

       

Terjemahnya: 

Dan janganlah kamu menikahi 

wanita-wanita musyrik, sebelum 

mereka beriman. Sesungguhnya 

wanita budak yang mukmin lebih 

baik dari wanita musyrik, walaupun 

dia menarik hatimu. dan janganlah 

kamu menikahkan orang-orang 

musyrik (dengan wanita-wanita 

mukmin) sebelum mereka beriman. 

Sesungguhnya budak yang mukmin 

lebih baik dari orang musyrik, 

walaupun dia menarik hatimu.  

 (QS Al-Israa': 32) 

               

    

Terjemahnya: 

Dan janganlah kamu mendekati 

zina; Sesungguhnya zina itu adalah 

suatu perbuatan yang keji. dan suatu 

jalan yang buruk. 

b). Jumlah khabariyoh (kalimat berita) 

yang diartikan sebagai jumlah 

insydiyah (kalimat yang mengan-

dung tuntutan), misalnya (Q.S Al-

Baqarah: 229) 

                                                           
11Abdul Akrim Zaidan, Op.Cit. h. 301 

         

              

    

Terjemahnya: 

tidak halal bagi kamu mengambil 

kembali sesuatu dari yang Telah 

kamu berikan kepada mereka, kecuali 

kalau keduanya khawatir tidak akan 

dapat menjalankan hukum-hukum 

Allah.  

Ayat di atas berbentuk kalimat 

berita yang menjelaskan bahwa seorang 

suami tidak halal menarik kembali apa 

yang telah diberikan kepada isterinya 

yakni mahar yang telah  diberikan 

kepadanya. Ayat yang berbentuk berita 

tersebut mengandung tuntutan untuk: 

meninggalkan (larangan) terhadap 

perbuatan mengambil kembali mahar 

yang telah diserahkan kepada isteri. 

4) Uslub (gaya bahasa) yang diguna-

kan al-Qur’an dalam bentuk nahy 

Adapun uslub yang digunakan al-

Qur'an untuk: menunjukkan shighat nahy 

ada beberapa macam. “Hasbi Ash-

Shiddieqy mengemukakan sembilan 

macam uslub dalam bentuk nahy di 

dalam al-qur’an”12 

Ada beberapa uslub yang digunakan 

al-Qur’an dalam bentuk nahy (larangan), 

seperti: 

a) Menggunakan fi'ilmudlari' yang 

dimasuki la nahiyah, seperti contoh 

yang disebutkan di atas. 

b) Menggunakan sighat amr yang 

bermakna perintah meninggalkan, 

seperti (Al-An’am: 120) 

          

         

          

Terjemahnya: 

Dan tinggalkanlah dosa yang 

nampak dan yang tersembunyi.

                                                           
12Hasbi Ash-Shiddieqy, Op.Cit., h. 163 
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Sesungguhnya orang yang menger-

jakan dosa, kelak akan diberi 

pembalasan (pada hari kiamat), 

disebabkan apa yang mereka Telah 

kerjakan. 

c) Menggunakan ungkapan kalimat 

naha, seperti firman Allah (Q.S An-

Nahl: 90) 

         

         

Terjemanya: 

dan Allah melarang dari perbuatan 

keji, kemungkaran dan permusuhan. 

dia memberi pengajaran kepadamu 

agar kamu dapat mengambil 

pelajaran. 

d) Menggunakan kalimat harrama, 

seperti (Q.S An-nahl : 115) 

            

               

Terjemahnya: 

Sesungguhnya Allah Hanya meng-

haramkan atasmu (memakan) bang-

kai, darah, daging babi dan apa yang 

disembelih dengan menyebut nama 

selain Allah  

e) Menyebutkan tidak halalnya perbua-

tan tersebut, seperti (Q.S Al-

Baqarah: 230)  

            

            

            

         

          

Terjemahnya: 

Kemudian jika si suami mentalak-

nya (sesudah Talak yang kedua), 

Maka perempuan itu tidak lagi 

halal baginya hingga dia kawin 

dengan suami yang lain. Kemudian 

jika suami yang lain itu 

menceraikannya, Maka tidak ada 

dosa bagi keduanya (bekas suami 

pertama dan isteri) untuk kawin 

kembali jika keduanya berpen-

dapat akan dapat menjalankan 

hukum-hukum Allah. Itulah 

hukum-hukum Allah, diterangkan-

Nya kepada kaum yang (mau) 

Mengetahui. 

Ungkapan tidak halal artinya 

sisuami dilarang menikah dengan 

isteri yang telah ditalak tiga sebelum 

si isteri menikah dengan laki-laki lain 

kemudian bercerai lagi dengan laki-

laki tersebut, barulah si suami boleh 

menikah dengannya. 

f) Menyebutkan tidaka adanya kebaikan 

pada pekerjaan tersebut, seperti (Q.S 

Al-Baqarah: 189) 

             

                

             

     

Terjemahnya: 

dan bukanlah kebajikan memasuki 

rumah-rumah dari belakangnya, 

akan tetapi kebajikan itu ialah 

kebajikan orang yang bertakwa. dan 

masuklah ke rumah-rumah itu dari 

pintu-pintunya; dan bertakwalah 

kepada Allah agar kamu beruntung.  

Memasuki rumah yang bukan 

milik, dari belakang bukanlah suatu 

hal yang baik, yang berarti adanya 

larangan memasuki rumah orang 

dari belakang. 

g) Meniadakan suatu pekerjaan, seperti 

firman Allah (Q.S Al-Baqarah: 193) 

           

    

Terjemahnya: 

jika mereka berhenti (dari memu-

suhi kamu), Maka tidak ada per-
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musuhan (lagi), kecuali terhadap 

orang-orang yang zalim. 

h) Menyebutkan suatu perbuatan yang 

disertai keterangan dosa bagi 

pelakunya, seperti (Al-Baqarah: 

181) 

             

              

     

Terjemahnya: 

Maka barangsiapa yang mengubah 

wasiat itu, setelah ia mendengar-

nya, Maka Sesungguhnya dosanya 

adalah bagi orang-orang yang meng-

ubahnya. Sesungguhnya Allah Maha 

mendengar lagi Maha Mengetahui. 

Mengubah wasiat adalah lara-

ngan Allah karena orang yang 

melakukannya akan ditimpakan 

dosa. 

i) Menyebutsuatuperbuatanyangdisert

aidenganancamanbagipelakunya,sep

erti (Q.S At-Taubah: 34) 

      

            

       

Terjemahnya: 

dan mereka menghalang-halangi 

(manusia) dari jalan Allah. dan 

orang-orang yang menyimpan 

emas dan perak dan tidak menaf-

kahkannya pada jalan Allah, Maka 

beritahukanlah kepada mereka, 

(bahwa mereka akan mendapat) 

siksa yang pedih, 

Orang-orang yang tidak menge-

luarkan zakat hartanya diancarn 

dengan siksa yang pedih, menun-

jukkan adanya larangan menyimpan 

harta yang tidak bersih dari zakat. 

j) Menyebutkan bahwa perbuatan itu 

adalah perbuatan yang buruk, seperti 

(QS. Al-Imran : 180) 

         

           

              

           

           

       

Terjemahnya: 

Sekali-kali janganlah orang-orang 

yang bakhil dengan harta yang 

Allah berikan kepada mereka dari 

karuniaNya menyangka, bahwa 

kebakhilan itu baik bagi mereka. 

Sebenarnya kebakhilan itu adalah 

buruk bagi mereka. harta yang 

mereka bakhilkan itu akan di-

kalungkan kelak di lehernya di hari 

kiamat. dan kepunyaan Allah-lah 

segala warisan (yang ada) di langit 

dan di bumi. dan Allah mengetahui 

apa yang kamu kerjakan. 

Perbuatan bakhil adalah dilarang 

oleh Allah karena sifat (perbuatan) itu 

adalah  perbuatan buruk yang dapat 

menjadikan dia dijauhi oleh manusia 

dan Allah pun membencinya. 

5) Hukum dan makna yang terkan-

dung dalam shighat nahy 

Jumhur ulama berpendapat, secara 

lughawi (bahasa) berarti menghararn-

kan apabila lafaz nahy itu disebutkan 

secara mutlak, kecuali ada qarinah 

yang mengalihkan lafaz tersebut 

kepada arti lain. Kaidah yang 

digunakan adalah: 

 الاصل فى النهي التحر يم
“Apabila shighat nahy itu datang 

secara mutlak, maka larangan untuk 

meninggalkan perbuatan tersebut 

memberi petunjuk bahwa yang 

dikehendaki dalam larangan itu
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adalah terus-menerus (tikrar) dan 

tuntutan untuk meninggalkannya 

harus segera dilaksanakan (faur)”13. 

Oleh sebab itu para ushuliyyun 

membuat qaidah: 

 الا صل فى النهي الطلق يقتضى
  التكرارفى جميع الازمنة

Adapun shighat nahy yang 

muqayyad tidak mengandung 

pengertian yang bersifat terus-

menerus, misalnya firman Allah: 

يا ايهاالذ ين امَنوالا تقربواالصلاة 
 وانْتم سكارى حتى تعلمواما تقولون
Larangan shalat dalam ayat 

tersebut diberi qayid, dalam keadaan 

mabuk. Oleh sebab itu apabila 

mabuknya telah hilang, maka 

larangan menjalankan shalat menjadi 

hilang jadi larangan itu tidak berlaku 

terus-menerus. 

“Muhammad Han Haitu menge-

mukakan tujuh macam arti yang 

terkandung dalam shighat nahy”14. 

Makna-makna yang terkandung 

dalam shighat nahy itu antara lain 

adalah sebagai berikut: 

a) (Q.S Al-Israa’: 32) 

              

       

Terjemahnya: 

Dan janganlah kamu mendekati 

zina; Sesungguhnya zina itu adalah 

suatu perbuatan yang keji. dan 

suatu jalan yang buruk. 

b) (Q.S Al-Baqarah: 267) 

            

               

                                                           
13Abdul Karim Zaidan, Op.Cit., h. 302 
14Lihat Muhammad Han Haitu, Op.Cit, h.149-

150 

            

            

Terjemahnya: 

Dan berkatalah orang-orang yang 

mengikuti: "Seandainya kami 

dapat kembali (ke dunia), pasti 

kami akan berlepas diri dari 

mereka, sebagaimana mereka 

berlepas diri dari kami." 

Demikianlah Allah memper-

lihatkan kepada mereka amal 

perbuatannya menjadi sesalan 

bagi mereka; dan sekali-kali 

mereka tidak akan keluar dari api 

neraka. 

c) (Q.S Al-Maidah: 101) 

             

            

           

          

Terjemanya: 

Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu menanyakan 

(kepada Nabimu) hal-hal yang jika 

diterangkan kepadamu akan 

menyusahkan kamu dan jika kamu 

menanyakan di waktu Al Quran itu 

diturunkan, niscaya akan diterang-

kan kepadamu, Allah memaafkan 

(kamu) tentang hal-hal itu. Allah 

Maha Pengampun lagi Maha 

Penyantun. 

d)  (Q.S Al-hijr: 88) 

             

         

        

Terjemahnya: 

Janganlah sekali-kali kamu menun-

jukkan pandanganmu kepada kenik-

matan hidup yang Telah kami
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berikan kepada beberapa golongan 

di antara mereka (orang-orang kafir 

itu), dan janganlah kamu bersedih 

hati terhadap mereka dan berendah 

dirilah kamu terhadap orang-orang 

yang beriman. 

e) (QS At-Tahrim:7) 

                

           

Terjemahnya: 

Hai orang-orang kafir, janganlah 

kamu mengemukakan uzur pada 

hari ini. Sesungguhnya kamu 

Hanya diberi balasan menurut apa 

yang kamu kerjakan. 

f) (Q.S Al-Imran: 169) 

            

                

Terjemahnya: 

Janganlah kamu mengira bahwa 

orang-orang yang gugur di jalan 

Allah itu mati; bahkan mereka itu 

hidup disisi Tuhannya dengan 

mendapat rezki. 

 

III. KESIMPULAN 

Amr adalah suatu bentuk perintah di 

dalam al-Qur'an, yang berartit untutan 

Allah kepada manusia yang dituju untuk 

mengerjakan perbuatan yang diperintahkan 

tersebut. Pokok dari pada perintah (amr) itu 

adalah menunjukkan wajib apabila shighat 

amr itu datang secara mutlaq. Uslub (gaya 

bahasa) yang digunakan al-Qur'an juga 

bermacam-macam, seperti menggunakan 

fi'il amr, menggunakan kalimat faradla atau 

kutiba, atau menyebutkan   bahwa perbua-

tan itu adalah baik atau dijanjikan balasan 

yang baik. 

Adapun   nahy, berarti tuntutan untuk 

meninggalkan perbuatan yang dilarang 

tersebut. Pokok dari pada larangan (nahy) 

itu menunjukkan haram, apabila shighat 

nahy itu datang secara mutlaq, Uslub yang 

digunakan al-Qur'an bermaca-macam, 

seperti menggunakan fi'il mudlari’ yang 

disertai la  nahiyah, menggunakan kalimat 

naha, haram, tidak halal, menyebutkan 

bahwa perbuatan itu adalah dosa, atau 

perbuatan itu adalah buruk atau jahat. 
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